BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai penutup, berikut ini dikemukakan dua rumusan kesimpulan yang
merupakan jawaban ringkas atas dua pertanyaan dalam rumusan masalah yang

menjadi titik-tolak penelitian ini.

1. a). Dalil-dalil hukum syara’ yang menjadi rujukan Syafruddin Prawiranegara
yaitu surat A// fmran ayat 130, an-Nisa’ ayat 29, dan hadis dari Abu Hurairah
dan diriwayatkan oleh Ahmad dan Nasa‘i dan disahkan oleh Tirmidzi dan
Ibnu Hibban, dan diriwayatkan juga oleh Abu Dawud.

Istinbat Syafruddin Prawiranegara yaitu : Pertama, menempatkan kondisi
aiplah Gl (berlipat ganda) dalam surat Ali ‘fmran ayat 130 scbagai salah
unsur (rukun) pertama dari riba. Kedua, menempatkan ua\,u -* (sukarela)
dalam surat an-Nisa’ ayat 29 sebagai unsur (rukun) kedua dari riba. Ketiga,
menjadikan riba dalam jual-beli two in one (ary 3 Otss) dalam hadis Abu
Hurairah sebagai pengokoh natijah bahwa riba itu terjadi tidak hanya dalam
transaksi utang-piutang, tetapi dalam semua transaksi bisnis yang kotor,
curang, dan eksploitatif.

b). Dalil-dalil hukum syara’ yang menjadi rujukan Wahbah az-Zuhayliy yaitu
surat Alj Imran ayat 130, al-Bagarah ayat 275 dan 279, dan sebuah hadis

yang bersumber dari Usamah bin Zaid yang diriwayatkan oleh Muslim
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Istinbat Wahbah az-Zuhayliy terhadap dalil-dalil syara’ tersebut adalah:
Pertama, menempatkan kondisi FAWRRTAR (berlipatganda) dalam surat Al
‘Imran ayat 130 sebagai salah satu bentuk atau varian dari riba yang
diharamkan dalam arti bahwa riba yang diharamkan itu bisa berlipatganda
dan bisa juga tidak sesuai dengan penegasan surat a/-Bagarah ayat 279 dan
275, dan Hadis Usamah bin Zaid tentang riba nasi’ah. Kedua, tidak
mengaitkan kondisi ua\,a "% (sukarela) dengan transaksi ribawi karena riba
yang hukumnya haram itu tidak akan menjadi halal walau ditransaksikan
secara uaij .2 (sukarela). Ketiga, memandang hadis Abu Hurairah tentang
jual-beli two in one (ixy & Otsy) tidak pada transaksi jual-belinya, tetapi pada
praktik riba di dalamnya yang dinyatakan dengan ungkapan: iy ;\’ AR 5,
di mana bila penjual mengambil harga jual yang lebih tinggi dalam jual-beli
two in one itu, maka ia telah mengambil riba atau “tambahan tanpa
kompensasi”.

. Persamaan pemikiran Syafruddin Prawirancgara dan Wahbah az-Zuhayliy
yaitu keduanya sama-sama berpangkal-tolak pada keharaman riba.
Sedangkan perbedaannya yaitu Syafruddin memaknai riba sebagai
“keuntungan yang tidak wajar” yang dipungut melalui cara yang menipu,
memeras, dan eksploitatif. Syafruddin menyamakan “bunga bank” dengan
”laba perdagangan” yang hukumnya halal, dan karena itu hukum bunga bank

juga halal. Sedangkan Wahbah az-Zuhayliy memaknai riba sebagai tambahan
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atas “pokok utang”. Wahbah menyamakan bunga bank dengan riba jahiliyah

yang diharamkan oleh al-Qur’an, yakni tambahan pembayaran yang

dibebankan kreditur kepada debitur yang tidak dapat melunasi hutang pada
waktunya dan karena itu hukum bunga bank adalah haram.
B. Saran

1. Sebagai seorang muslim dalam bermuamalah scharusnya kita berpegang
pada aturan-aturan syariat Islam. Begitu pula dalam bertransaksi
sebaiknya jauhilah riba. Agar tidak ada salah satu pihak yang dirugikan
dikemudian hari. Walaupun semua kesepakatan tergantung diawal.

2. Sebaiknya dalam melakukan transaksi harus lebih berhati-hati agar apa
yang kita lakukan terhindar dari transaksi yang riba. Untuk umat Islam
khususnya, apabila ingin bertransaksi dengan bank, maka pilihlah
bertransaksi dengan bank yang menectapkan prinsip syariah dalam

operasionalnya.



